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Abstract

with the output of the Global Circulation

- the special report of emission scenarios

](J?:d?cst)i;)znzdo‘r{glégl )Sat;";tes, hasdbeen used rainfall data from 1998 to 2006, in each climate
! » Subang and Tasikmalaya. areas. By us; i

coefficient of determination in each area va:iedyenou Aol b
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- 46%. While the RMSEP valuer ranged fron 81‘023 especially W42 namely around 26.6%

timat d ob . to 143.94. While the correlation between
eshma’es and observations ranged from 0.57 to 0.74. The same for the Tasikmalaya region

showed a good performance, especially the W42 and W53. This shows that the value of
RMSEP (root means square error of prediction) is relatively small, and the correlation between
estimated and observed values (actual) is quite large. RMSEP values ranged from 68.80 to
258.36. While the correlation between the allegations and observations ranging from 0.21 to
0.86. Similarly, the correlation between the observations and the results of downscaling GCM
output, observation by TRMM obtained correlation respectively 0.73 and 0.69.
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Abstrak

Dalam menganalisis variabilitas curah hujan observasi dengan luaran Global Circulation
Model (GCM) yaitu GCM CSIRO (Mk 3.0) dari special report of emission skenario (SRES)
dan TRMM, digunakan data curah hujan periode 1998 s/d 2006 masing-masing di zona
prediksi iklim (ZPI) wilayah Subang dan Tasikmalaya. Berdasarkan validasi model dengan
metoda downscaling koefisien determinasi pada masing-masing wilayah cukup beragam,
terutama W42 yaitu berkisar 26,6% - 46%. Sedangkan nilai RMSEP berkisar antara 81,02—
143,94, Sementara nilai korelasi antara nilai dugaan dan observasi berkisar 0,5 - 0,7. Demikian
pula untuk wilayah Tasikmalaya menunjukkan kinerja yang cukup baik, terutama W42 dan
W53. Hal ini ditunjukkan dengan nilai RMSEP (roof means square error prediction) yang
relatif kecil dan nilai korelasi antara nilai dugaan dan observasi (aktual) yang cukup besar.
Nilai RMSEP berkisar antara 68,80 — 258,36. Sementara nilai korelasi antara nilai dugaan dan
observasi berkisar 0,21 — 0,86. Begitu pula korelasi antara observasi dengan hasil downscaling

luaran GCM dan TRMM diperoleh korelasinya masing-masing 0.73 dan 0.69.

Kata kunci : Kata kunci: Observasi , statistical downscaling dan Satelit TRMM

1. PENDAHULUAN.

tuk melakukan penelitian ini adalah bahwa telah terjadi perubahan

ST : . bal di Indonesia sejak tahun 1970an hingga pada masa
;(]ﬂ]llm z:il::atb(;z;li nl?,zg]:m;fj?,r;ggalo masa yang akan .datang. Berdasarkan. hasil hasil
penék]ssiﬁkasian pola perubahan CO2 dengan kenaikan sul]u global dan-tahu‘n 1900
hingga tahun 2000, melalui tren terdapat perubahan c.urah bujan, di Indghesia (S!p ayung
oy ) negunakan teknik interpolasi terha.dap lpzfran dapat diketahui

s 2006). Derigan Menss pada berbagai scenario emisi (Boer et al. 2002).
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embangun hubungan statistik antara i"f0nnasi tinglgg
data iklim observasi di permukaan dan juga data sateljy
jon (TRMM) untuk mendapatkan pola dan Variabiligg,
curah hujan di Subang dan Tasikmalaya. Hal ini.dilakukan untuk me“getah_ui.sebera X
besar keterkaitan antara curah hujan observasi dengan TRMM SEI?agfil 'nfol‘lhasi
keterkaitan luaran model GCM dengan TRMM, data TRMM adalah menjadi dasar untuk
mengantisipasi missing data observasi mendukur}g dowpscallng .darl. data global Menjag;
skala titik maupun spasial. Beberapa teknik reglonallsam- dl]fembangkan untuk
menjembatani perbedaan antara informasi skala-bt?sar yang dlha-lsﬂkan mijCl couple
(GCM) dan skala-spasial yang dibutuhkan untuk reglopa.l dan.stlu'i] dampak lmgkUngan,
yang terdiri atas dua pendekatan yaitu dinamik dan statistik (Giorgi ef al. 1?90; Hewitsop
dan Crane 1996 diacu dalam Timbal ef al. 2003). Ini didasarkan bahv\.ra iklim regiong]
dipengaruhi dua faktor (kondisi) yakni kondisi iklim skala besar dan regional dan kondis;
lokal. Informasi iklim lokal didapatkan dengan mengembangkan model s.tatislik yang pada
awalnya menghubungkan antara peubah skala-besar (penjelas) dan regional atau lokg
“prediktan” (McAvaney et al. 2001). Kemudian hasil downscaling dikorelasikan dengan
data TRMM dan observasi berdasarkan zona prediksi iklim wilayah Subang dap
Tasikmalaya

titik dan spasial dengan cara m
global (luaran dari GCM) denga.n
Tropical Rainfall Measuring Miss

2. DATA DAN METODE.

Data diperoleh dari luaran GCM CSIRO skenario 2001 s/d 2006 yang di-download
melalui website: http://www-pemdi.llnl.gov/ipcc/. Parameter GCM yang digunakan adalah
precipitable water (kg m?) pada ketinggian 2 meter dalam bulanan. Data observasi curah
hujan wilayah Subang dan Tasikmalaya tahun 1998 s/d 2006 yang diperoleh dari BMG
(Badan Meteorologi dan Geofisika) berdasarkan zona prediksi iklim (ZPI) wilayah Subang
terbagi atas 5 wilayah dan Tasikmalaya terbagi atas 4 wilayah (BMG, 2006). Data TRMM
3B43 (Tropical Rainfall Measuring Mission) diperoleh dari download 2001 sampai dengan
2006 ) dengan resolusi 0.045 derajat (5km) berupa curah hujan (mm). Ukuran grid yang
digunakan adalah 12x12 di atas wilayah studi, yaitu 17.72° LS — 2.80° LU, 97,5° BT -
118,13° BT (Gambar 2.1 dan Gambar 2.2). Dengan menggunakan regresi linier diperoleh
korelasi antara observasi dengan luaran GCM dan TRMM
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Gambar 2.1. Ukuran grid dan lokasi grid GCM
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Ukuran grid ini menghasilkan kine

Jawa Barat (Sutikno 2007). Dengan ukura rja yang cukup baik, khususnya untuk wilayah

; . 1o n grid 12 x 12, diperole ediktor
Y:‘mi r;cmun([l;kll(n!(an. lcrja(_h kasus multikolinieritas. Umukp111enghat]a45;I Ef;st;?:hp:ersebul
dilakukan reduksi dIm.CnSl dengan menggunakan komponen utama. Selanjutnya data
tersebul dlkonv.ers| dari format NetCDF ke ASCII kemudian transformasi satuan untuk
para-me!er Precuable wate'r (prw/ kg m-z) ke dalam satuan mm. Data GCM di extracted
menjadi wilayah Indonesia (90°E ~ 149.06°E dan 9.76°N — 15.34°S) termasuk wilayah

Subang dan Tasikmalaya, dengan metode D : L
0
Componcnt Regression (PCR). wnscaling dengan menggunakan Principle
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Gambar 2.2. Zona prediksi 1klim wilayah Subang dan Tasikmalaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Variabilitas iklim di lokasi Subang dan Tasikmalaya cukup beragam dengan
ngkan pada setiap pergantian musim dan antar periode tahunan. Jika dilihat dari
hujan antar periode tahun, koefisien variasi untuk musim peralihan
n pada musim lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
pada musim-musim tersebut mempunyai keragaman curah hujan yang tinggi atau sering
terjadi iklim ckstrim. Pada makalah ini digunakan output model GCM dengan metode
“statistical downscaling” diperoleh regresi komponen utama seperti disajikan pada Tabel
3.1. Koefisien determinasi pada masing-masing zona pre.dl.kSI iklim (ZPI/DPM) -di Subang
cukup beragam, yaitu berkisar 26,6% - 46%. Hasil analisis kon]ponfzn utf‘ama diperoleh 5
komponen utama yang mampu menjelaskan keragaman curah hujan kira- kira 90%.

membandi
keragaman curah
mempunyai nilai tertinggi dibandingka

Tabel 3.1. Model statistical downscaling masing - masing ZPI di Subang

Wilayah Model R
zp\'\’:ﬂ)r = Wil=118-534PCl-181PC2- 9,26 PC3 - 10,3 PC4 - 16,4PC5 | 35,7%
W33 W33 = 106 - 5,61 PC1 - 2,00 PC2 - 8,92 PC3-11,1PC4-14,0PC5 | 34,8%
W42 W42 =111-4,01PCl- 0,11 PC2-9,33 PCE -8,74 PC4 - 16,9PC5 | 26,6%
W40 W20 = 228 - 8,09 PC1 -2.26 PC2- 16,1 PCi -11,9PC4-41,4PC5 | 45,8%
W46 W46 = 239 - 8.30 PC1-2,22 PC2- 15,7 PC3- 11,5PC4-40,1 PC5 | 44,6%
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1 n un
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o 1 downscaling di Subang menunjukkan ;
Hasil validasi mode] Smnmcalde(:lgan nilasi RMSEP (root means g

) . - ditun'ukkan . o s Uare ,
;l::;iizig:l)k;’aﬁlg ]relll;if kecil g!an nilai korelasi antara nilai dugaan dan observag;

21 (akey
yang cukup besar. Nilai RMSEP berkisar antara 81,02"1‘ 1];;3,9.4]£_Serpentara Milai korelgg
antara nilai dugaan dan observasi be‘rkisar 0,57 - 0,7' .(Ga?:[]:,]arlznlj)uga Plot niaj Curah
hujan dugaan mengikuti pola curah hujan data observasi 1)

Nerja

Tabel 3.2. Nilai RMSEP dan korelasi validasi model dan observasi di Wilayah Subang,

Korelasi
Wilayah ZP1 RMSEP .
Wai 81,270 0,680 |
W33 81,023 0,614
W42 79,117 0,735
W40 143,937 0,576
w46 141,729 0614 |
Ei:: E e
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Gambar 3.1. Plot nilai curah hujan observasi dan dugaan model statistical
Downscaling masing-masing ZPI di Kabupaten Subang.
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Tabel 3.3. Model statistical downscaling masing — masing ZPI di Tasikmalaya.

Wilayah Model R’

| ZPUDPM
W50 W30 =209-7,74 PCI - 1,52 PC2 - 14,4 PC3 - 14,1 PC4 - 23,7 PC5_| 38.1%
W51 W51 =252 +0.95 PC1 + 4,62 PC2 - 3,08 PC3 - 6,55 PCA4 - 20,9 PC5 | 4,8%
W52 W52 =236 - 6,58 PCI +0,88 PC2- 4,19 PC3 - 19,6 PC4 - 30,8 PC5 | 20,5%
W53 W53 =207 - 6,59 PC1 +0,67 PC2 - 13,9 PC3 - 10,9 PC4 - 28,9 PC5 | 38,0%

Hasil validasi model sratistical downscaling di Tasikmalaya menunjukkan kinerja
yang cukup baik, terutama W50 dan W53. Hal ini ditunjukkan dengan nilai RMSEP (root
means square error prediction) yang relatif kecil dan nilai korelasi antara nilai dugaan dan
observasi (aktual) yang cukup besar. Nilai RMSEP berkisar antara 68,80 — 258,36.
Sementara nilai korelasi curah hujan antara nilai dugaan dan observasi berkisar 0,21 —
0,86. Demikian juga plot nilai dugaan mengikuti pola data observasi (Gambar 3.2). Hasil
validasi model antar wilayah cukup beragam. Salah sebabnya adalah panjang data antar
wilayah berbeda, yang sebagian besar relatif pendek dan adanya data missing.

di wilayah Tasikmalaya.

Tabel 3.4. Nilai RMSEP dan korelasi validasi model dan Observasi

Wilayah ZP1/DPM RMSEP Korelasi
W50 104,449 0,78
W51 258,365 0,25
W32 202,655 0,21
W53 68,801 0,86
w50 W53
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Gambar 3.2. Plot nilai curah hujan observasi dan dugaan model statistical

Downscaling masing-

masing ZP1 di Kabupaten Tasikmalaya
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ua ZPI mengalami trend positip, mempunya;

‘e _
ung (2009) hampir sen lah curah hujan rata-rata bulananp antar,

Menurut Sipay bedaan jum

pola monsunal namun terdapat per
wilayah Subang dan Tasikmalaya.
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Gambar 3.3. Pola curah hujan Observasi, luaran model GCM dan TRMM.

Dari Gambar 3.3. menunjukkan adanya kesesuaian pola curah hujan rata-rata
bulanan yaitu pola monsunal dilokasi Subang antara obsevasi, luaran GCM dan TRMM
dari tahun 2001 sempai dengan 2009. Korelasi antara observasi dengan satelit TRMM jenis
3B43 menunjukkan nilai 0.73 demikian pula antara observasi dengan luaran model GCM

mempunyai korelasi 0.69 seperti yang tercantum pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4. Korelasi curah hujan observasi, luaran model GCM dan TRMM.
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4.  KESIMPULAN.

: g ;a}r:l()dilogf’i‘;lig;icﬁ dOlesca-ling masing-masing ZPI di
"!“1“;3;/}3‘;; ]E'"e?a Yang cukup baik yaity 25,6%e ¢ T;Lzas‘ cukup beragam namun
:;ltzllra il dug:l ‘;ﬁ d’;’:‘gz’ss E;S‘r({,z;z;‘e error prediction) yang relatif kecil dan nilai korelasi
antara nilai dugaan dan observasi( aktua-]) yang cukup besar. Untuk lokasi Subang korelasi

:]:(]-a St antara nilaj dugaan dan observasi berkisar 0,21 —
1an pula korelasi antara observasi dengan downscaling
masing 0.73 dan 0.69
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